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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Biografi 

Biografi disini merupakan uraian tentang curriculum vitae para kiai yang 

menjadi responden dalam penelitian ini.  Berikut data beliau-beliau: 

a) Abdul Kholiq 

Abdul Kholiq merupakan pengasuh Pondok Pesantren Mbah Dul 

yang terletak di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung.  Lahir di Tulungagung pada tahun 1950, beliau aktif di 

organisasi Nahdlatul Ulama.  Beliau merupakan alumni Pondok Pesantren 

Lirboyo, pernah menimba ilmu di Pondok Pesantren Darul Ulum, Rejoso 

Ploso serta Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

b) Muhson Hamdani,  

Muhson Hamdani adalah pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadiien Asrama Sunan Kalijaga yang bertempat di Desa Kaliwungu 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.  Beliau lahir di Jember pada 

tanggal 01 Juli 1967.  Sedari kecil, beliau belajar ilmu agama di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut.  Pendidikan formal beliau 

dimulai di MI Al Ma’arif Jember, kemudian melanjutkan di MTs Al-

Ma’arif dan MA Al-Ma’arif Jember.  Jenjang sarjana, beliau lalui di 
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Sekolah Tinggi Agama Islam Diponegoro Tulungagung, kemudian beliau 

pascasarjana di Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. 

Dalam dunia organisasi, beliau aktif diberbagai organisasi.  Saat ini 

beliau menjabat sebagai Rois Syuriah Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama 

Kabupaten Tulungagung masa khidmat 2019-2024.  Beliau juga menjabat 

sebagai Wakil Ketua Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Tulungagung, 

Ketua Nadhir Wakaf, serta Seksi Bimbingan Nadhir BWI Tulungagung. 

c) Muhammad Ihsan Doruri 

Muhammad Ihsan Doruri bin Suhaini bin Mu’allif bin Imam 

Ghozali bin Ahmad Kariman bin Ketip Anom bin Jayeng Sari bin Untung 

Suropati adalah keturunan dari Untung Suropati salah satu pejuang 

kemerdekaan khususnya di Ngrowo atau Tulungangung.  Beliau lahir di 

Panggungrejo pada tanggal 24 Desember 1942.  Mengenyam pendidikan 

formal di SDN Panggungrejo kemudian melanjutkan di PGAN Kediri.  

Ihsan merupakan santri di Pondok Pesantren Panggung selama 27 tahun, 

kemudian lanjut di Pondok Pesantren Al-Fatah Mangunsari dan berguru 

pada Kiai Mujib selama 11 tahun.  Setelah dirasa selesai menimba ilmu 

secara formal, beliau pulang dan menjadi pengasuh Pondok Pesantren Al-

Istighotsah Panggungrejo menggantikan Almarhum ayahnya KH.Suhaini.  

Para santri memanggil beliau dengan panggilan Mbah Abah. 

d) Zainal Ansori 

Zainal Ansori merupakan pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah 

Syafi’iyah Ds. Wonokromo Kec. Gondang.  Beliau lahir di Wonokromo 
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pada tanggal 9 Desember 1965.  Dalam pendidikan formal, beliau sekolah 

di SD Wonokromo kemudian menimba ilmu agama di PP Salafiyah 

Syafi’iyah Wonokromo yang merupakan Pondok Pesantren yang diasuh 

oleh ayah kandungnya.  Setelah itu, beliau mondok di PP Salafiyah 

Syafi’iyah Pasuruan yang diasuh oleh KH Hamid.  Selain itu, beliau juga 

berguru pada KH Dimyati Kaliwungu Kendal Tulungagung.  Gus Ansor, 

begitu beliau disapa merupakan aktivis di Nahdlatul Ulama, semua 

jenjang beliau lalui mulai dari menjadi pengurus IPNU, kemudian 

berlanjut di Ansor, pengurus Tanfidziya PC NU, pernah juga di RMI 

hingga Syuriah PC NU Tulungagung. 

e) Alie Ma’dum 

Alie Ma’dum adalah putra dari pendiri Pondok Pesantren Ma’dinul 

‘Ulum KH. Ahmad Badjuri.    Sejak ayahnya wafat di tahun 2004, Alie 

Ma’dum menjadi pengasuh Pondok yang beralamat di Desa Campurdarat 

tersebut.  Beliau lahir di Tulungagung 02 Juni 1967.  Berguru langsung 

pada ayahnya di pondok pesantren Ma’dinul ‘Ulum sembari sekolah 

formal di SDN 2 Campurdarat lulus tahun 1979, kemudian melanjutkan 

ke Mts Al-Huda Bandung lulus tahun 1982.  Usai di Mts Al-Huda, beliau 

melanjutkan study di MAN 1 Tulungagung lulus tahun 1985, kemudian 

mendapat gelas Sarjana di IAIN Malang yang sekarang sudah menjadi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 1990. 
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f) Khoiru Rohim 

Khoiru Rohim merupakan pengasuh Pondok Pesantren Darul Ulum 

yang beralamat di Dusun Njethis Desa Ngunggahan Kecamatan Bandung 

Kabupaten Tulungagung.  Beliau lahir di Trenggalek pada tanggal 11 

Maret 1973.  Pendidikan Sekolah Dasar beliau tempuh di MI 

Muhammadiyah Trenggalek, kemudian melanjutkan di SMP 1 Durenan 

Trenggalek.  Usai lulus sekolah menengah pertama, beliau mondok di 

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri hingga belasan tahun.  Tak berhenti di 

situ, untuk mengejar pendidikan formal yang sempat terjeda, beliau 

mengambil Paket C yang setara dengan SMA, kemudian mendapatkan 

beasiswa Madin untuk S1 di STAI Diponegoro Tulungagung.  Dalam 

keorganisasian, beliau aktif di Organisasi Nahdlatul Ulama (NU).  Saat 

ini beliau menjabat sebagai Khatib Syuriah MWC NU Bandung sekaligus 

Wakil Ketua 1 RMI Cabang Tulungagung yang diperiode sebelumnya, 

beliau adalah sekretaris RMI Cabang Tulungagung. 

g) Muhsin Ghozali 

Muhsin Gozali merupakan pengasuh Pondok Pesantren Al-Ghozali 

yang bertempat di Dusun Bolu Desa Punjul Kecamatan Karangrejo.  

Beliau lahir di Tulungagung pada tanggal 02 Februari tahun 1953.  Kiai 

Muhsin menghabiskan masa muda dengan mondok di Pondok Pesantren 

Lirboyo Kediri, kemudian menjadi pengasuh Pondok al Ghozali 

melajutkan perjuangan Ayah beliau yang wafat.  Beliau aktif di berbagai 

organisasi ke Nu-an.  Pernah menjabat sebagai Khatib Syuriyah PC NU 
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Kabupaten Tulungagung, lalu menjadi Rois Syuriah PC NU Kabupatuen 

Tulungagung.  Selain di organisasi NU, beliau juga aktif di bidang 

politik.  Terbukti beliau pernah menjadi Ketua Dewan Syuro DPC PKB 

Tulungagung dan Ketua Dewan Syuro DPW PKB Jawa Timur. 

2. Paparan Data 

Dari responden diatas, peneliti melakukan observasi dan wawancara 

kemudian memperoleh data pandangan beliau-beliau mengenai jihat al ka’bah 

dan ‘ain al ka’bah sebagai berikut: 

a. Konsep Menghadap Kiblat dalam Shalat 

1) Menurut Abdul Kholiq 

Menurut Abdul Kholiq dalam al-Qur’an Surat al Baqarah ayat 

144 sudah diterangkan mengenai konsep menghadap kiblat yaitu   ِّ فَوَل

رَام وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْج دِ الْحَ  yang berarti palingkanlah mukamu ke 

arah Masjid al Haram.  Masjid al Haram yang dimaksud adalah 

Ka’bah, berarti menghadap kiblat dalam sholat itu bermakna 

menghadap pada Ka’bah.  Arah kiblat bagi penduduk Makkah harus 

lurus dengan Ka’bah atau ‘ain al ka’bah sedangkan bagi orang yang 

tinggal di luar Makkah menggunakan konsep jihat al ka’bah.  Hal ini 

didasarkan pada kata   شَطْرَ الْمَسْج دِ الْحَرَام yang berarti menghadap 

masjid al haram bukan menghadap Ka’bah, sehingga menghadap arah-
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arah ka’bah (area masjid al haram) diperbolehkan.  Beliau juga 

menambahkan bahwa penduduk di Indonesia tidak mungkin bisa ‘ain 

al ka’bah.  Selain itu, Islam bersifat luas dan fleksibel, maka sebagai 

muslim kita tidak perlu mempersulit diri.
53

  

2) Menurut Muhson Hamdani 

Menurut Muhson Hamdani, konsep menghadap kiblat dalam 

shalat yaitu menghadapkan dada ke kiblat.  Anggota tubuh yang wajib 

menghadap kiblat adalah dada, sehingga sebenarnya diperbolehkan 

seseorang menoleh saat shalat asalkan dadanya tetap menghadap 

kiblat.   Kemudian mengenai kategori menghadap kiblat yang benar 

menurut beliau harus dilihat dari perspektif kebenaran itu sendiri.  

Secara khusus dalam madzhab syafi’i, kata “benar” bermakna  ‘ain al 

ka’bah.  Tetapi ada pendapat lain yang mengatakan jihat al ka’bah 

juga benar.  Dalam hal ini Muhson secara tegas memakai sudut 

pandang ‘ain al ka’bah meskipun bagi orang yang berada di luar 

Makkah.  ‘Ain al ka’bah disini secara dzan dalam artian melakukan 

usaha untuk semaksimal mungkin menghadap ke ka’bah meskipun 

tidak sempurna.
54

 

3) Menurut Muhammad Ihsan Doruri 

Menurut Muhammad Ihsan Doruri, konsep menghadap kiblat 

memiliki 4 urutan yaitu: 

                                                
53 Abdul Kholiq,Wawancara,Tulungagung,22 September 2019  
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 Muhson Hamdani,Wawancara,Tulungagung 22 September 2019 
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a) Orang yang berada di masjid al haram harus ‘ain al ka’bah.  

Dadanya harus menghadap ke kiblat secara ‘ain al ka’bah, jika 

dada miring sedikit saja dari ka’bah, maka shalatnya tidak sah. 

b) Dalam al-Qur’an disebutkan  شَطْرَ الْمَسْج دِ الْحَرَام yaitu arahnya 

masjid al haram.  Ini untuk orang-orang yang jauh dari Makkah 

dan pada intinya dada harus menghadap pada arah-arahnya masjid 

al haram. 

c) Jika tidak bisa berdiri atau duduk dengan menghadapkan dada pada 

arah-arah masjid al haram, maka boleh shalat dengan tidur miring 

dan dadanya tetap menghadap kiblat 

d) Orang yang sakit parah tidak bisa apa-apa, tidak bisa shalat dengan 

berdiri, duduk maupun miring, maka boleh shalat dengan 

terlentang dan kedua telapak kaki serta wajahnya yang wajib 

menghadap kiblat. 

Kemudian terkait arah kiblat bagi masyarakat di Tulungagung 

yang letaknya jauh dari Makkah memakai kategori yang nomor 2 yaitu 

 kategori ini dari al Qur’an untuk orang-orang شَطْرَ الْمَسْج دِ الْحَرَام 

yang jauh dari masjid al haram cukup menggunakan arah-arah masjid 

al haram sebagai kiblat (jihat al ka’bah).
55
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4) Menurut Zainal Ansori 

Menurut Zainal Ansori, sebagai muslim kita sudah dikenalkan 

dengan ُسُكِي وَمَحْيَايَ وَمَمَاتِي لِلَِّهِ رَب ِّ الْعَالَمِيَنإ نَِّ صَلاتِي وَن  (QS. Al-

An’am ayat 162) dan َوَأَقِيمُوا الصَِّلاة (QS. Al Baqarah ayat 43) yang 

artinya dirikanlah shalat.  Kemudian terkait konsep menghadap kiblat 

dalam shalat yaitu menghadapkan dada kemana arah kiblat berada.  

Kita wajib menghadap قبلة bukan menghadap كعبه  sehingga bagi 

penduduk di Indonesia, Tulungagung khususnya jika diukur 

menggunakan rubu’ menuju ka’bah  ditarik dari barat serong 24°an ke 

utara.  Oleh karena itu, jelas untuk daerah Indonesia menggunakan 

jihat al ka’bah  tidak mungkin memakai ‘ain al ka’bah dikarenakan 

sulit jika harus ‘ain al ka’bah.
56

   

5) Menurut Alie Ma’dum 

Menurut Alie Ma’dum Konsep menghadap kiblat yang benar 

adalah benar “menurut keyakinan”.  Yang pertama yaitu orang yang 

sedang shalat itu benar-benar yakin bahwa ia sudah menghadap Kiblat.  

Yang kedua, benar-benar yakin menghadap arah kiblat.  Ketika yakin 

menghadap arah kiblat maka yang dimaksudkan adalah menghadap 

masjid al haram yang termasuk haul al ka’bah.  Hal ini sebagaimana 

yang termaktub dalam al Qur’an surah al Baqarah ayat 144 
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 Zainal Ansori,Wawancara,Tulungagung,29 September 2019 
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قَدْ نَرَى تَقَل ِّبَ وَجْه كَ فِي السَِّمَاءِ فَلَنُوَلِِّيَنَِّكَ قِبْلَةً تَرْضَاهَا فَوَل ِّ وَجْهَكَ 
هُ وَإ نَِّ الَِّذِينَ شَطْرَ الْمَسْج دِ الْحَرَام  وَحَيْث مَا ك نْتُمْ فَوَل ِّوا وُجُوهَك مْ شَطْرَ

 أ وتُوا الْكِتَابَ لَيَعْلَمُونَ أَنَِّهُ الْحَقُِّ مِنْ رَب ِّه مْ وَمَا اللَِّهُ ب غَافِلٍ عَمَِّا يَعْمَل ونَ
Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah 

ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat 

yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 

Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. 

Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 

diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa 

berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan 

Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 

 

Kemudian bagi penduduk di luar Makkah, Tulungagung 

khusunya menggunakan jihat al Ka’bah.  Sebab tidak mungkin akan 

‘ain al ka’bah.  Dalam al Qur’an disebutkan  شَطْرَ الْمَسْج دِ الْحَرَام 

dimana ini adalah haul al ka’bah sehingga termasuk jihat al ka’bah.  

Beliau juga menyampaikan bahwa antara timur dan barat adalah arah 

kiblat.
57

   

6) Menurut Khoiru Rohim 

Menurut Khoiru Rohim menghadap kiblat berarti menghadapkan 

dada kearah kiblat, sehingga misal kaki menghadap utara tapi dada 

menghadap kiblat, maka shalatnya sah.   Bahkan secara fiqh, orang 

shalat menoleh itu boleh asal dadanya tetap menghadap kiblat. Hanya 

saja kan ada etika ketika kita shalat harus khusyu’ menghadapkan diri 

kepada Allah SWT.  Kemudian untuk orang yang tinggal di jazirah 
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arab, Makkah khususnya, maka sudah pasti mereka harus ‘ain al 

ka’bah.  Sedangkan bagi orang yang tinggal jauh dari jazirah arab 

maka secara dzan atau dugaan yang kuat bahwa ia menghadap ke arah 

kiblat.  Dengan adanya syarat dzan ini, maka ada usaha yang 

menggunakan ilmu, ada ijtihad dari ahli falak untuk mencari arah 

kiblat yang paling akurat.  Dzan itu kisaran 75% dari yakin. Jadi harus 

diadakan pengukuran dulu hingga secara dzan ditemukan bahwa suatu 

arah sudah menghadap kiblat.
58

 

7) Menurut Muhsin Ghozali 

Menurut Muhsin Ghozali menghadap kiblat yakni seseorang harus 

yakin dan mengetahui dengan benar bahwa ia menghadap kiblat.  

Tentang menghadap kiblat hadits-hadits fi’li yang menjelaskan, maka 

tidak tersurat melainkan melalui apa yang dipraktikkan oleh sahabat, 

tabi’in dan seterusnya.  Kemudian untuk konsep arah kiblat, menurut 

beliau bagi orang yang berada di Makkah, maka wajib ‘ain al ka’bah.  

Tetapi untuk orang yang berada di luar Makkah, Tulungagung 

khususnya boleh menggunakan jihat al ka’bah yang berarti arah-arah 

ka’bah.  Orang di luar Makkah tidak mungkin dapat menegtehui posisi 

yang tepat menghadap ka’bah, yang diketahui adalah arah-arah kiblat 

atau arah-arah ka’bah.
59
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b. Hukum shalatnya orang yang tidak tahu arah kiblat secara pasti dan hanya 

memperkirakan 

Menurut Abdul Kholiq hukum shalatnya orang yang tidak tahu arah 

kiblat secara pasti dan hanya memperkirakannya adalah sah asalkan dia 

yakin bahwa perkiraannya merupakan benar arah kiblat.
60

 

Menurut Muhson Hamdani seseorang boleh memperkira-kirakan 

arah kiblat dan shalatnya tetap sah asalkan dia yakin.  Artinya, tidak 

sembrono (asal) dan tetap menggunakan batasan-batasan yang berlaku.
61

 

Menurut Muhammad Ihsan Doruri untuk orang yang shalat di rumah 

atau tempat lain boleh mengira-kirakan arah kiblatnya, karena  َشَطْر  

berarti kira-kira sehingga shalatnya tetap sah.
62

 

Menurut Zainal Ansori tidak masalah seseorang mengkira-kirakan 

arah kiblatnya, aslkan hatinya sudah yakin bahwa ia menghadap kiblat 

dengan benar.  Shalat orang tersebut sah karena inti dari semua ini adalah 

keyakinan orang yang melakukan shalat.
63

 

Menurut Alie Ma’dum shalatnya orang-orang yang hanya 

memperkira-kirakan arah kiblat adalah sah, sebab ia sudah menghadap ke 

arah ka’bah.  Hal ini karena antara barat dan timur adalah kiblat.   Sehingga 
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ketika seseorang boleh menghadap ke arah kiblat dan shalatnya sah.
64

  

Dalam al Qur’an surah al Baqarah ayat 177 disebutkan: 

لَيْسَ الْب رَِّ أَنْ تُوَل ِّوا وُجُوهَك مْ قِبَلَ الْمَشْر ق  وَالْمَغْر ب  وَلَكِنَِّ الْب رَِّ مَنْ آمَنَ ب اللَِّهِ 
الآخِر  وَالْمَلائِكَةِ وَالْكِتَاب  وَالنَِّب ي ِّيَن وَآتَى الْمَالَ عَلَى حُب ِّهِ ذَو ي الْق رْبَى وَالْيَوْم  

وَالْيَتَامَى وَالْمَسَاكِيَن وَابْنَ السَِّب يل  وَالسَِّائِلِيَن وَفِي الر ِّقَاب  وَأَقَامَ الصَِّلاةَ وَآتَى 
هَدُوا وَالصَِّاب ر ينَ فِي الْبَأْسَاءِ وَالضَِّرَِّاءِ وَحِيَن الزَِّكَاةَ وَالْمُوف ونَ ب عَهْدِهِمْ إ ذَا عَا

 الْبَأْس  أ ولَئِكَ الَِّذِينَ صَدَق وا وَأ ولَئِكَ هُمُ الْمُتَِّق ون
Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 

ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, 

kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 

(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-

minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat, dan 

menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang 

yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa. 

 

Menurut Khoiru Rohim untuk orang-orang yang memperkira-kirakan 

arah kiblatnya misal ketika shalat dirumah, mereka mengira-kira dengan 

mengiblat pada masjid.   Mereka menjadikan arah kiblat masjid yang biasa 

digunakan shalat sebagai patokan mengira-kira arah kiblat ketika shalat di 

rumah, dan shalat orang yang seperti itu adalah sah.
65
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Menurut Muhsin Ghozali tidak masalah jika seseorang yang shalat di 

rumah atau di suatu tempat lain hanya mengira-kirakan arah kiblatnya.  

Shalatnya tetap sah, karena ia sudah menghadap ke arah kiblat.
66

 

c. Sikap terhadap masjid atau mushala yang setelah diukur ulang tidak lurus 

dengan Ka’bah 

1) Menurut Abdul Kholiq 

Menurut Abdul Kholiq tidak masalah ketika arah masjid yang 

diukur ulang tidak ‘ain al ka’bah selama masih masuk jihat al ka’bah.  

Hukum sholatnya orang-orang yang berada di masjid tersebut juga sah.  

Pada intinya arah masjid sudah benar karena masih jihat al ka’bah.
67

   

2) Menurut Muhson Hamdani 

Menurut Muhson Hamdani sebenarnya tempat tidak menjadi 

aturan.  Artinya walaupun mungkin tempat itu kurang standart dalam 

arahnya, akan tetapi yang diukur adalah perilaku orang yang shalat.  

Jadi memberi tanda saja, tidak perlu mengalihkan masjidnya cukup 

memberi tanda pada shafnya.  .  Hukum orang yang berada di masjid 

tersebut bisa saja sah, karena keyakinan shalat itu bukan dari 

masjidnya, melainkan dari orang yang bersangkutan.  Kalau orang 

tersebut tahu dalam hatinya “saya memakai konsep jihat al ka’bah” 

boleh.  Kalau dia memakai konsep ‘ain al ka’bah, berarti harus ada 

ijtihad bahwa suatu mihrab sebagai tanda arah kiblat sudah ‘ain al 

ka’bah.  Intinya orang yang shalat harus sudah yakin bahwa ia 
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menghadap kiblat.  Kalau ia sudah yakin, mau shalat di masjid model 

apapun, tapi dia ijtihad dengan ijtihadnya dia maka itu dihitung sah, 

sebab yang diukur kan bukan bangunan masjidnya melainkan ke arah 

mana ia menghadap. 
68

   

3) Menurut Muhammad Ihsan Doruri 

Menurut Muhammad Ihsan Doruri jika memang ketika diukur 

ulang dengan akurat menyatakan masjid tersebut tidak lurus, maka 

shafnya harus digeser.  Kompas yang akurat akan menunjukkan arah 

kiblat yang benar, misal Tulungagung arah kiblatnya kesana.  Oleh 

karena itu, shafnya saja diberi tanda ke arah kiblat yang benar.
69

 

4) Menurut Zainal Ansori 

Menurut Zainal Ansori siklus bumi selalu mengalami pergeseran, 

yang akhirnya membuat perubahan shaf.  Akan tetapi tidak perlu 

dilakukan perubahan, karena jika terus-terusan diukur ulang dan 

diubah shafnya, bisa-bisa nanti shaf shalat menghadap ke utara.  Pada 

pembangunan masjid, sudah dilakukan pengukuran oleh para ahli falak 

secara akurat.  Jadi ketika sekarang diukur ulang terjadi perbedaan 

arah, maka bisa jadi yang mengukur saat ini kurang ahli dalam ilmu 

falak.
70

 

5) Menurut Alie Ma’dum 

Menurut Alie Ma’dum tidak masalah jika ada masjid yang diukur 

ulang dan ternyata arah kiblatnya salah.  Memang setiap beberapa 
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tahun sekali bumi mengalami pergeseran.  Ahli falak dahulu ketika 

mengukur arah kiblat sudah benar dan akurat, sehingga ketika 

sekarang suatu masjid diukur ulang dan arah kiblatnya salah, maka 

yang salah bukan arah kiblat masjid tersebut melainkan orang yang 

mengukur ulang.  Berarti ia belum benar-benar ahli dalam ilmu falak.
71

 

6) Menurut Khoiru Rohim 

Menurut Khoiru Rohim jika pengukuran ulang yang dilakukan 

itu benar-benar akurat dan mendapatkan hasil bahwa masjid tersebut 

tidak sesuai arah kiblatnya, maka cukup shafnya saja yang dibenarkan.  

Bangunan masjid tidak perlu dibongkar.
72

   

7) Menurut Muhsin Ghozali 

Menurut Muhsin Ghozali jika setelah diukur ulang terjadi 

kesalahan arah, maka yang salah adalah orang yang mengkur ulang.  

Ka’bah itu kecil sedangkan dunia itu luas, maka untuk tempat yang 

jauh akan sangat sulit sekali menghadap ke ka’bah secara tepat.  Shaf 

maupun bangunan masjid tersebut tidak perlu diganti.
73

 

d. Hukum shalat seorang makmum yang berimam pada imam yang arah 

kiblatnya berbeda 

Menurut Abdul Kholiq hukum shalatnya seorang makmum yang 

berimam pada imam yang arah kiblatnya berbeda adalah sah.  Tidak 
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masalah shalat berimam dengan orang yang beda arah kiblatnya asalkan 

orang tersebut yakin dan tidak ragu.
74

 

Menurut Muhson Hamdani hukum shalatnya seorang makmum yang 

berimam pada imam yang arah kiblatnya berbeda adalah sah.  Tidak apa-

apa, dalam artian jika perbedaan itu tentang ‘ain al ka’bah dan jihat al 

ka’bah boleh dengan syarat menurut keyakinan makmum imam itu masih 

dalam kategori sah.  Bisa jadi makmum itu meyakini bahwa shalatnya sah 

dengan mengikuti imam yang  jihat al ka’bah.  Karena syaratnya shalat 

berjamaah itu makmum meyakini shalatnya imam itu sah.  Kalau menurut 

makmum yang dilakukan imam itu tidak sah, maka hukumnya shalat 

makmum tersebut menjadi tidak sah.
75

 

Menurut Muhammad Ihsan Doruri hukum shalatnya seorang 

makmum yang berimam pada imam yang arah kiblatnya berbeda 

tergantung pada keyakinan makmum.  Jika menurutnya yang dilakukan si 

imam itu sah, maka shalatnya sah. Namun jika menurutnya yang dilakukan 

imam tidak sah, maka ketika makmum ikut imam tersebut shalatnya 

menjadi tidak sah.
76

 

Menurut Zainal Ansori sebenarnya makmum itu harus mengikuti 

imam.  Sehingga ketika imam menghadap ke kiblat dengan arah tertentu, 

maka makmum harus mengikutinya.  Akan tetapi jika tetap terjadi 

perbedaan arah atau kemiringan, maka ketika yang benar adalah arah 

kiblatnya imam, maka shalat makmum ikut sah.  Namun jika yang benar 
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adalah arah kiblatnya makmum, dan makmum tetap saja berjamaah pada 

imam tesebut, maka shalatnya makmum tidak sah.  Semua tergantung 

keyakinan makmum ketika berimam pada seorang imam.
77

 

Menurut Alie Ma’dum seseorang boleh bermakmum pada imam 

yang arah kiblatnya berbeda.  Karena perbedaan hanya tentang kemiringan 

dan semua itu masih dalam ranah arah kiblat dan makmum yakin bahwa 

shalat tersebut sah, maka tidak masalah.
78

 

Menurut Khoiru Rohim jika makmum yakin bahwa arah kiblat imam 

salah, maka shalat makmum tidak sah.  Dihukumi tidak sah juga apabila 

makmum dan imam sama-sama berijtihad walau beda kemiringan.  Akan 

tetapi tetap sah apabila makmum berkeyakinan bahwa shalat imam sah dan 

keduanya sepakat dalam arah kiblat meski beda kemiringan.
79

 

Menurut Muhsin Ghozali boleh seseorang berimam pada imam yang 

kemiringan arah kiblatnya berbeda.  Kalau shalat di masjid shafnya ikut 

shaf masjid saja, tidak perlu memiringkan lagi karena masjid itu sudah 

miring, nanti jika dimiringkan lagi bisa-bisa malah menghadap ke utara. 

Yang jelas sama-sama yakin bahwa shalat tersebut sah.
80

 

B. Temuan Penelitian 

Dari paparan data diatas, peneliti menemukan bahwa kiai yang berpendapat 

untuk daerah Indonesia, Tulungagung khususnya konsep menghadap kiblat yang 

tepat adalah jihat al ka’bah antara lain: 
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1. Abdul Kholiq 

2. Muhammad Ihsan Doruri 

3. Zainal Ansori 

4. Alie Ma’dum 

5. Muhsin Ghozali 

Mereka mengatakan bahwa letak Tulungagung jauh dari Makkah sehingga tidak 

mungkin bisa menghadap bangunan ka’bah secara persis, oleh karenanya konsep 

yang tepat yaitu memakai konsep jihat al ka’bah.  Sedangkan dua Kiai lainnya 

yaitu Kiai Muhson Hamdani dan Kiai Khoiru Rohim berpendapat meski di daerah 

Tulungagung, tetap harus menghadap ke kiblat secara dzan, atau bisa dikatakan 

‘ain al ka’bah secara dzan karena tidak bisa melihat langsung bangunan ka’bah. 

Mengenai hukum shalatnya orang yang tidak tahu arah kiblat secara pasti 

dan hanya memperkirakan, dari pandangan para kiai diatas peneliti menemukan 

bahwa kiai Tulunggagung memiliki satu kepahaman dalam hal tersebut.  

Seseorang boleh memperkira-kirakan arah kiblat ketika shalat, asalkan ia yakin 

bahwa sudah menghadap kiblat secara tepat.  Hukum shalat yang demikian itu 

adalah sah. 

Dalam hal sikap terhadap masjid atau mushala yang setelah diukur ulang 

tidak lurus dengan Ka’bah, dari paparan diatas peneliti menemukan dua 

pandangan yang berbeda diantara para Kiai Tulungagung.  Pandangan pertama 

menyatakan bahwa ketika ada suatu masjid atau mushala ketika diukur ulang oleh 

ahli falak dan pengukuran itu benar-benar akurat, maka shaf shalat dalam masjid 

tersebut harus digeser.  Adapun Kiai yang berpendapat demikian adalah: 
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1. Muhson Hamdani 

2. Muhammad Ihsan Doruri 

3. Khoiru Rohim 

Mereka menyaratkan bahwa orang yang mengukur ulang harus benar-benar faham 

terhadap ilmu falak dan pengukuran ulang tersebut harus benar-benar akurat. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa suatu masjid atau mushala yang telah ada 

tidak perlu dilakukan pengukuran ulang.  Hal ini karena dahulu ketika masjid atau 

mushala tersebut dibangun, sudah dilakukan pengukuran oleh ahli falak dan 

pengukuran tersebut akurat menurut mereka.  Kemudian ketika sekarang 

dilakukan pengukuran ulang dan hasilnya arah kiblat masjid atau mushala tersebut 

tidak lurus, maka yang salah bukanlah arah kiblatnya melainkan orang yang 

melakukan pengukuran ulang.  Adapun kiai yang berpendapat demikian adalah: 

1. Abdul Kholiq 

2. Zainal Ansori 

3. Alie Ma’dum 

4. Muhsin Ghozali 

Kemudian mengenai hukum shalatnya seorang makmum yang berimam 

pada imam yang arah kiblatnya berbeda, peneliti menemukan kesamaan pendapat 

dari ketujuh kiai yang peneliti wawancara.  Pendapat tersebut adalah hukum shalat 

seorang makmum yang berimam pada imam dengan arah kiblat yang berbeda 

adalah sah asalkan makmum  yakin bahwa shalat yang dilakukan imam tersebut 

sah. 


